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Abstract. Abstract. Final year students to complete the final project as a condition for
holding a bachelor’s degree. Thesis is also a proof of a student's ability and increases
knowledge about what is being done. However, when faced with obstacles that cause a
student to procrastinate on the final project. Procrastination is the behavior of deliberately
procrastinating work without any negative impact. If procrastination becomes a habit, it
will have an impact on the future in the world of work of a student. This is very necessary
self-control that can prevent procrastination behavior from becoming a habit and more
than what consequences will be taken on an individual. The purpose of this scientific paper
is to find out the general description of procrastination in final year students, to find out
the general description of self-control in final year students.
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Abstrak. Abstrak. Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk menyelesaikan tugas akhir
yang sebagai syarat untuk menyandang gelar sarjana. Skripsi juga menjadi salah satu
bukti dari kemampuan seorang mahasiswa dan menambah pengetahuan tentang apa
yang dikerjakan. Namun, pada kenyataannya mahasiswa dihadapkan oleh hambatan
yang menyebabkan seorang mahasiswa melakukan perilaku menunda-nunda terhadap
tugas akhir. Prokrastinasi merupakan perilaku dengan sengaja menunda-nunda
pekerjaan tanpa memikirkan dampak negatif. Jika perilaku prokrastinasi menjadi
sebuah kebiasaan, hal ini akan berdampak bagi masa depan dalam dunia kerja seorang
mahasiswa. Hal ini sangat diperlukan kontrol diri yang dapat mencegah perilaku
prokrastinasi menjadi sebuah kebiasaan dan lebih memikirkan konsekuensi apa yang
akan diambil pada seorang individu. Tujuan tulisan ilmiah ini adalah adalah untuk
mengetahui gambaran secara umum Prokrastinasi pada mahasiswa tingkat akhir, untuk
mengetahui gambaran umum Kontrol diri pada mahasiswa tingkat akhir.
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Pendahuluan

Mahasiswa pada umumnya berada pada fase remaja akhir atau dewasa yang sejatinya

sudah memiliki kesiapan untuk melakukan suatu pekerjaan, siap menikah, mendidik anak,

memikul tanggung jawab sebagai warga Negara serta membuat hubungan dengan suatu

kelompok tertentu (Fernando & Rahman, 2016). Mahasiswa tingkat akhir yang sebagai calon

sarjana yang diharapkan menjadi penerus bangsa dengan cara berprestasi dan aktif didalam

bidang akademik maupun non akademik, sehingga setelah lulus mahasiswa dapat bekerja
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pada bidang pekerjaan sesuai dengan peminatan dan juga kemampuan individu (Aulia &
Panjaitan, 2019).

Mahasiswa yang telah berada pada tingkat akhir akan menghadapi suatu tugas akhir
yang biasa disebut dengan skripsi. Skripsi merupakan suatu karya ilmiah yang diperoleh dari
hasil penelitian oleh peneliti mahasiswa tingkat akhir sarjana (Dwi, 2011). Mahasiswa juga
dituntut untuk menyelesaikan skripsi sebagai syarat menyandang gelar sarjana. Selain itu
skripsi juga menjadi salah satu bukti atas kemampuan para mahasiswa yang didalamnya
terdapat penelitian yang sesuai dengan bidang studi. Sehingga mahasiswa diharapkan dapat
menentukan karir yang dipilih dalam hal akademik ataupun ketrampilan yang relevan
(Sutriyono et al., 2012).

Harapan seorang mahasiswa merupakan mahasiswa mampu dapat menyelesaikan
studinya di perguruan tinggi selama empat tahun. Salah satu masalah yang sering terjadi
dikalangan mahasiswa tingkat akhir yaitu mahasiswa cenderung timbul rasa bosan, sehingga
mahasiswa cenderung mengalihkan dengan kegiatan lain yang jauh lebih menyenangkan
seperti menonton film, hangout bersama teman daripada mengerjakan skripsi. Ketika seorang
mahasiswa sudah terlalu asik dengan kegiatan diluar skripsi maka mahasiswa akan
cenderung lupa akan tugas yang seharusnya diselesaikan. Apabila seorang mahasiswa tidak
dapat mengontrol diri dengan baik dalam berkegiatan, maka mahasiswa tidak akan
menyelesaikan tugas skripsi secara tepat waktu atau mahasiswa akan cenderung menunda
tugas yang biasa disebut prokrastinasi (Soleh et al., 2020).

Permasalahan yang terjadi diatas menyebabkan timbulnya perilaku penundaan atau
prokrastinasi pada mahasiswa tingkat akhir dalam mengerjakan skripsi. Prokrastinasi
merupakan perilaku menunda dengan sengaja terhadap kegiatan yang diinginkan meskipun
seorang individu tersebut mengetahui bahwa perilaku menundaan tersebut dapat
menyebabkan dampak buruk kedepannya (Steel, 2007). Sedangkan kontrol diri menurut
Goldfried dan Barbum merupakan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing,
mengatur dan mengarahkan perilaku yang dapat membawa ke arah dampak positif (Muhid,
2008).

Berdasarkan uraian diatas dapat membuat kita memahami bahwa pentingnya
menghindari perilaku penundaan dalam penyelesaian skripsi, sehingga semakin cepat dalam

menyelesaikan skripsi maka akan semakin cepat wisuda dan besar peluang juga dalam
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mencari kerja. Maka, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran
permasalahan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan skripsi,
perokrastinasi dan kontrol diri yang seperti apa yang muncul pada saat mahasiswa tingkat

akhir menyelesaikan skripsi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi
literatur yang menggunakan berbagai jurnal penelitian, artikel sebagai bahan analisis. Dalam
penelitian ini, beberapa hasil jurnal penelitian yang terkait dengan perokrastinasi dan kontrol
diri yang seperti apa yang muncul pada saat mahasiswa tingkat akhir menyelesaikan skripsi.
Kriteria jurnal penelitian yang akan ditelaah dan dianalisis dalam penelitian ini antara lain
merupakan jurnaljurnal penelitian yang terbit tidak lebih dari sepuluh tahun, jurnal
menggunakan Indonesia maupun bahasa Inggris. Beberapa jurnal penelitian yang akan
ditelaah dan dianalisis dalam penelitian ini yaitu :

1. “Faktor-faktor Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Yang
Menyusun Skripsi di Universitas Muhammadiyah Purwokerto Tahun Akademik
2011/2012 (Aziz & Raharjo, 2013)”. Fokus penelitian ini adalah mengenai faktor-
faktor prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang menyusun
skripsi.

2. “Analisis Prokrastinasi Tugas Akhir (Mutakien, 2015)”. Fokus penelitian ini adalah
mengenai fenomena prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi.

3. “Eksplorasi Faktor Penyebab, Dampak Dan Strategi Untuk Penanganan
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa (Suhadianto, 2020)” Fokus penelitian ini
adalah mengenai faktor, dampak dan strategi untuk penanganan prokrastinasi.

4. “Prokrastinasi Akademik Ditinjau Dari Kontrol Diri Pada Siswa-Siswi SMA Swasta
Ar-Rahman Medan (Widyastari et al., 2020)”. Fokus penelitian ini yaitu mengenai

hubungan kontrol diri dengan prokrastinasi akademik.
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Hasil

Berdasarkan hasil analisis dari empat jurnal penelitian, sebagian besar

Tabel 1 Ringkasan Artikel tentang kontrol diri dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa

tingkat akhir
No. Judul Penulis dan Metode Hasil
Tahun Publikasi

1 Faktor-faktor (Aziz & Raharjo, Kualitatif Faktor yang menyebabkan
Prokrastinasi 2013) prokrastinasi pada mahasiswa
Akademik Pada tingkat akhir dalam
Mahasiswa Tingkat penyusunan skripsi terdiri dari
Akhir Yang Menyusun faktor prokrastinasi akademik
Skripsi di Universitas primer dan sekunder. Faktor
Muhammadiyah prokrastinasi akademik primer
Purwokerto Tahun seperti bentuk dari rasa takut
Akademik 2011/2012 akan ketidakmampuan, rasa

takut melakukan kesalahan dan
tidak percaya diri, tidak
teraturnya waktu kesibukan
diluar bidang akademik seperti
pekerjaan. Sedangkan faktor
prokrastinasi sekunder diantara
lain adalah kurangnya
komitmen untuk segera
menyelesaikan skripsi, tidak
tersedianya bahan penunjang
dalam penyusunan skripsi,
adanya tindakan tidak tegas
untuk menolak ajakan teman
yang akan mengganggu
konsentrasi skripsi, dan
kurangnya pengawasan.

2 Analisis Prokrastinasi ~ (Mutakien, 2015) Kuantitatif
Tugas Akhir Deskriptif

- Gagalnya mahasiswa karena
Tidak tuntas dalam
Penyelesaian skripsi
merupakan fenomena yang
sering terjadi dikalangan
perguruan tinggi — Hambatan
yang Menyebabkan mahasiswa
melakukan prokrastinasi
skripsi adalah dikarenakan
mahasiswa kurang memahami
teknik dalam pembuatan
skripsi, kurang memahami
metode penelitian dan statistik.
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3 Eksplorasi Faktor (Suhadianto, Kualitatif

- Faktor penyebab terjadinya

Penyebab, Dampak 2020) Deskriptif Prokrastinasi pada mahasiswa
Dan Strategi Untuk dikategorikan faktor internal
Penanganan yang lebih banyak disebabkan
Prokrastinasi oleh penilaian terhadap tugas
Akademik Pada yang terlalu sulit. Sedangkan
Mahasiswa faktor eksternal seperti strateg
dosen, lingkungan akademik,
dan regulasi institusi — Dampak
prokrastinasi akademik juga
sangat jelas pada ranah
kognitif, afektif, perilaku,
akademik, fisik, moral dan
interpersonal. Dampak positif
bagi mahasiswa seperti merasa
tertantang dan lebih tenang
sementara. - Strategi dalam
penanganan perilaku
prokrastinasi antara lain
dengan cara membuat catatan
tertulis mengenai tugas-tugas
yang harus dikerjakan dan
memotivasi diri sendiri.

4 Prokrastinasi (Widyastari et al., Kuantitatif Adanya hubungan negatif
Akademik Ditinjau 2020) antara kontrol diri dengan
Dari Kontrol Diri Pada prokrastinasi akademik Pada
Siswa-Siswi SMA Siswa-Siswi SMA Swasta Ar-
Swasta Ar-Rahman Rahman Medan.

Medan
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari artikel-artikel diatas, dapat diketahui mayoritas

mahasiswa pada tingkat akhir mengalami prokrastinasi terhadap penyelesaian tugas akhir

atau skripsi. Penelitian yang dilakukan (Aziz & Raharjo, 2013) ditemukan bahwa faktor yang

menyebabkan seorang mahasiswa melakukan prokrastinasi pada tugas akhir yaitu

dikategorikan menjadi prokrastinasi akademik primer dan prokrastinasi akademik sekunder.

Faktor prokrastinasi akademik primer yaitu yang selalu muncul pada tiap individu diantara

lain seperti kecemasan yang membentuk tegangan yang bersifat berlawanan antara

menyelesaikan tugas dan menunda pengerjaan tugas, tidak teraturnya waktu diluar bidang

akademik, sedangkan faktor prokrastinasi sekunder lebih cenderung merujuk pada
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pengalihan dan pencarian situasi yang dianggap seorang mahasiswa merasa senang dan
nyaman seperti game, hobi dan rekreasi bersama teman.

Penelitian tentang analisis prokrastinasi tugas akhir (Mutakien, 2015) menunjukan
bahwa hambatan yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi pada mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi yaitu antara lain pemahaman skripsi, peranan buku panduan skripsi,
kecemasan, penguasaan statistik, layanan bimbingan dan intensitas bimbingan. Penelitian
tersebut juga mengatakan bahwa kesulitan mahasiswa dalam penyelesaian pembuatan skripsi
adalah terutama yang berkaitan dengan statistik, kesulitan dalam pembuatan bab tiga atau
metode penelitian dan bab empat.

Penelitian yang dilakukan (Suhadianto, 2020) menunjukan bahwa terdapat dampak
prokrastinasi akademik yang sangat jelas pada ranah kognitif, afektif, perilaku, akdemik,
moral dan interpersonal seperti membuat tugas tidak kunjung selesai, membuat tergesa saat
sedang mengerjakan karna ingin segera melakukan hobi. Selain itu hanya sedikit individu
yang merasakan dampak positif seperti merasa lebih tenang hanya sesaat dan lebih merasa
tertantang. Penelitian tersebut juga mengungkap strategi dalam penanganan prokrastinasi
diantaranya membuat catatan tertulis mengenai tugas-tugas yang akan dikerjakan dan
memberikan motivasi pada diri sendiri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyastari et al., 2020 menunjukan bahwa
terdapat adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik. Hal ini
menyatakan bahwa semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki maka prokrastinasi akan
semakin rendah. Apabila semakin rendah kontrol diri individu maka prokrastinasi akademik
akan meningkat. Ketika seorang individu memiliki kontrol diri yang tinggi, artinya seorang
individu mampu mengontrol tindakan pada perilaku yang membuat dirinya berkembang
lebih baik dan juga dapat memanajemen waktu yang ada sebagaimana mestinya dengan
adanya kontrol diri. Selain itu pandangan Tangney, Baumeister, dan Boone dalam Novera &
Thomas, 2018 kontrol diri memiliki kapasitas yang besar dalam memberikan perubahan
positif pada kehidupan seorang individu. Secara umum kontrol diri yang rendah mengacu
pada ketidak mampuan seorang individu dalam menahan diri saat melakukan sesuatu dan
juga tidak memerdulikan konsekuensi jangka panjang, sehingga sikap kontrol diri yang
cenderung rendah dapat mendorong terhadap perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi

pada mahasiswa dalam penyelesaian skripsi.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa penelitian yang telah dibahas, ditemukan
bahwa mahasiswa tingkat akhir dalam penyelesaian skripsi mengalami masalah berupa
prokrastinasi. Prokrastinasi yang dialami para mahasiswa dikarenakan kurang memahami
dalam teknik pembuatan skripsi, pencarian situasi yang nyaman seperti bermain game atau
rekreasi dengan teman, kecemasan akan tidak terselesaikan dalam pembuatan skripsi. Selain
itu, terdapat dampak buruk dari prokrastinasi seperti tugas tak kunjung selesai, tergesa-gesa
dalam mengerjakan dikarenakan ingin segera melakukan hobi.

Hal itu sangat diperlukan adanya sikap kontrol diri yang akan mengontrol perilaku
prokrastinasi, sehingga dengan adanya kontrol diri yang tinggi tersebut dapat mendorong
seorang individu terciptanya tingkat prokrastinasi yang rendah. Seorang individu dapat
mengatur stimulusnya, sehingga individu mengetahui kapan stimulus yang tidak
dikehendaki dan mampu menghadapi stimulus tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa hasil penelitian tersebut peneliti
menyarankan untuk mahasiswa yang sedang dalam penyelesaian skripsi untuk tidak
menjadikan perilaku prokrastinasi menjadi sebuah kebiasaan yang tidak dapat dilepaskan.
Melakukan mengatur jadwal atau tugas yang akan di kerjakan diharapkan dapat memberikan
pandangan baru serta stimulus yang positif yang dapat memberikan kebiasaan baru bagi
individu yang melakukan prokrastinasi. Sehingga individu akan cenderung lebih
memudahkan sorang individu dimasa yang akan dating dalam dunia kerja dan terhindar dari

kerugian akibat prokrastinasi akademik.
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